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Abstrak 
Praktik pendidikan di setiap jenjang sekolah, selayaknya memenuhi tantangan abad ke-21. Literasi sains 

merupakan salah satu keterampilan penting yang harus dikembangkan sejak tahap awal pendidikan. Pada penelitian 
ini, instrumen untuk menilai keterampilan literasi biologi siswa SMP dikembangkan dan divalidasi. Pengembangan 

instrumen ini menerapkan tahapan model ADDIE. Instrumen ini dirancang berdasarkan kompetensi dasar IPA 
Biologi kurikulum 2013 untuk kelas VII, dan terdiri dari empat dimensi literasi Biologi. Dari 20 soal yang 

dikembangkan, terdapat 5 soal berdimensi nominal, 7 soal berdimensi fungsional, 4 soal berdimensi struktural dan 4 

soal literasi biologi multidimensi. Uji validitas logis dilakukan untuk isi, konstruksi dan bahasa oleh empat validator, 
dan dianalisis dengan formula Aiken. Validitas empiris dilakukan dengan uji coba soal kepada 82 siswa kelas VII 
SMPN 3 Parung Panjang dan dianalisis menggunakan korelasi point biserial. Hasil analisis memperoleh 19 soal valid 

dan 1 soal tidak valid. Reliabilitas soal diuji menggunakan rumus Kuder Richardson 20, dan diperoleh nilai 0,57 yang 
berarti instrumen ini cukup reliabel. Tingkat kesulitan setiap soal juga dianalisis, dan diperoleh hasil dengan proporsi 

70% soal memiliki tingkat kesulitan sedang dan 30% soal memiliki tingkat kesulitan tinggi.  
 

Kata kunci: Instrumen Tes Literasi; Literasi Biologi; Literasi Sains  
 

Abstract 
Education practices in every level should meet the 21st century challenge. Scientific literacy is one crucial skill that should 

be developed from an early stage of education. In this study, an instrument to assess lower middle school students’ skill on biology 
literacy was developed and validated. The development of this instrument was carried out using the ADDIE model. This instrument 

was designed based on grade seven’s Biology basic competences of Indonesian 2013 curriculum and consists of four dimensions of 
Biological literacy. There were 5 items of nominal dimension, 7 items of functional dimension, 4 items of structural dimension and 4 

items of multidimensional dimension of biology literacy. Logical validity test was done for content, construct, and language by four 
validators, and was analyzed by Aiken’s formula. Concurrent validity was subsequently administered to 82 grade seven students of 
SMPN 3 Parung Panjang and analyzed using point biserial correlation that resulted in 19 valid items. The result of the reliability 

test using Kuder Richardson 20 formula was 0,57, which indicates this instrument was quite reliable. Difficulty level of each item 
was also determined, with proportion 70% items having medium difficulty level and 30% items having high difficulty level.  
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PENDAHULUAN 

Relevansi kurikulum pendidikan terhadap situasi lingkungan global dan pengaruhnya 

terhadap aspek sosiokultural dan ekonomi, merupakan tantangan pendidikan sains pada abad 

ke-21 (McFarlane, 2013). Informasi mengenai situasi nyata lingkungan global, pada era digital 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1558418879&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1447141007&1&&
http://jurnal.unsil.ac.id/index.php/bioed
https://doi.org/10.37058/bioed.v6i2.3249
mailto:gandawiguna.vonny@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Vonny et al., - Bioedusiana, 6 (2) Desember 2021 

eISSN: 2684-7604 / pISSN: 2477-5193  252 

ini mudah diakses siswa melalui berbagai media secara daring. Tantangannya adalah bagaimana 

menumbuhkan minat baca dan keterampilan siswa dalam menyerap, mengolah dan 

mengintegrasikan informasi yang diperoleh dengan pengetahuan teoritis yang dipelajari di 

sekolah.  

Implementasi isu sosio-saintifik dengan materi pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains pada siswa (Yenni et al., 2017). Hal ini dukung oleh penemuan 

(Oliveras et al., 2011) mengenai penggunaan surat kabar sebagai media dapat melatih 

keterampilan membaca dan mengaitkan berbagai konsep sains dengan permasalahan di dalam 

dunia nyata. Suprapto (2016) berpendapat bahwa siswa Indonesia masih kurang dalam hal 

pemahaman terhadap isu sains global, kemampuan menjelaskan fenomena sains, kemampuan 

mendesain perencanaan sains secara inkuiri, serta kemampuan menginterpretasikan data/bukti 

saintifik.  

Dua penelitian yang dilakukan di sekolah menengah di Kota Sumedang  (Rachmatullah 

et al., 2016)  dan Kota Surakarta (Novaristiana et al., 2019)  menemukan bahwa siswa 

memperoleh kategori rendah dalam kemampuan literasi sains karena ketidakmampuan siswa 

dalam menangkap inti dari teks atau deskripsi awal yang diberikan sebelum pertanyaan soal 

diberikan. Hal ini menunjukkan kurangnya minat membaca dan kurangnya pengalaman siswa 

dalam membaca soal yang bertipe literasi. Selain itu, buku teks yang mengimplementasikan 

kurikulum 2013 belum mencakup semua komponen kompetensi literasi sains secara 

proporsional dan hanya menekankan penjelasan fenomena sains secara teoritis (Lasminawati et 

al., 2019; Wahyu et al., 2016). Hal ini juga menjadi alasan rendahnya kemampuan literasi siswa 

Indonesia pada umumnya. 

Literasi memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan aktivitas kegiatan membaca dan 

menulis dalam konteks apapun. Keterampilan literasi dapat diaplikasikan dalam berbagai ragam 

aspek keilmuan. Salah satunya adalah literasi sains yang dapat dimanfaatkan dalam memahami 

dan memecahkan masalah kehidupan sehari-hari (Suwono et al., 2017).  Kemampuan literasi 

sains merupakan keterampilan yang perlu diajarkan dan dilatih untuk membangun koneksi 

antara pengetahuan dan keterampilan siswa terhadap fenomena aktual yang terjadi di sekitar 

mereka (Seddon, 2017). Pernyataan ini juga diperkuat oleh sebuah penelitian, bahwa belajar 

Biologi dengan menggunakan pendekatan saintifik dapat melatih dan meningkatkan 

kemampuan literasi sains Biologi dari kategori rendah menjadi kategori medium (Setiawan, 

2019b). Selain itu, investigasi berbasis teks telah terbukti dapat membantu baik guru sains 

maupun siswanya untuk mengembangkan kemampuan literasi sains atau pengetahuan dan 

konsep sains (Greenleaf et al., 2011).  

Salah satu cabang literasi sains adalah literasi biologi. Literasi biologi membutuhkan 

pemahaman tentang hakikat sains (Penick, 2000). Literasi ini yang dapat membantu siswa dalam 
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memahami konten, khususnya biologi. Literasi biologi adalah kemampuan menggunakan inkuiri 

ilmiah untuk memahami dan mengenali isu-isu biologis dalam masyarakat dan 

mengintegrasikan ide-ide tersebut ke dalam pengambilan keputusan dan mengkomunikasikan 

hasilnya kepada orang lain (McBride et al., 2013). Individu yang mempunyai penguasaan dalam 

literasi biologi maka memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah dengan 

mempergunakan konsep-konsep sains yang didapat dalam pendidikan yang sepadan dengan 

tingkatannya.  

Esensi dari literasi biologi adalah memahami prinsip biologis secara mendalam dan 

menerapkannya dengan cara yang tepat salah satunya dengan terlibat dalam diskusi, mencari 

informasi biologis yang valid, menafsirkan tabel dan gambar yang diterbitkan, dan membuat 

keputusan pribadi dan masyarakat (Demastes & Wandersee, 1992). Maka dengan kata lain, 

literasi biologi berfokus pada penggunaan konsep-konsep kunci dalam biologi untuk membuat 

keputusan dalam memecahkan masalah melalui penyelidikan ilmiah. 

Instrumen penilaian merupakan bagian yang penting dalam proses pembelajaran. 

Informasi penilaian selayaknya mampu memberikan informasi mengenai apa yang telah siswa 

pelajari dan apa yang telah guru ajarkan. Pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen penilaian 

diarahkan untuk mengungkap ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah diungkapkan 

(Suwarto, 2013).  

Instrumen literasi sains untuk mata pelajaran Biologi, telah banyak dikembangkan pada 

berbagai tingkat satuan pendidikan. Sebagian besar instrumen literasi sains yang dikembangkan, 

berfokus pada topik-topik tertentu saja. Beberapa contoh pengembangan instrumen literasi sains 

pada topik tertentu adalah: 1)Instrumen literasi dengan topik keanekaragaman makhluk hidup 

(Putri, 2020), 2) Instrumen asesmen literasi sains dengan materi sistem pencernaan, zat aditif 

dan zat adiktif (Lina et al., 2018), 3) Instrumen asesmen literasi sains pada materi tekanan zat 

dan penerapannya (Novanti et al., 2018), 4) Instrumen literasi sains materi koordinasi 

(Rachmawati & Kurniawati, 2020), 5) Instrumen penilaian untuk pembelajaran ekologi 

berorientasi literasi saintifik (Setiawan, 2019a), 6) Instrumen literasi saintifik untuk materi 

Plantae dan Animalia (Setiawan & Mufassaroh, 2019), 7) Pengembangan instrumen penilaian 

kemampuan literasi sains siswa kelas xi materi sistem ekskresi dan koordinasi di SMAN 9 

Malang (Hasana & Saptasari, 2017). 

Berbeda dengan berbagai instrumen literasi Biologi yang telah dikembangkan per topik, 

instrumen literasi Biologi yang dikembangkan ini berdasarkan pada materi-materi Biologi yang 

diajarkan dalam mata pelajaran IPA di SMP kelas VII.  Pengembangan instrumen dilakukan 

pada lima kompetensi dasar kurikulum 2013 mata pelajaran IPA kelas VII. Kompetensi dasar 

yang dipilih adalah KD yang merupakan kompetensi mata pelajaran Biologi. Instrumen yang 

dikembangkan meliputi empat dimensi literasi Biologi, yaitu dimensi nominal, fungsional, 
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struktural dan multidimensional (Djamahar et al., 2021; Shwartz et al., 2006; Uno & Bybee, 

1994). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D) dengan pengembangan yang diadaptasi dari Dick and Carey pada tahun 

1996 yaitu model ADDIE. Tahapan model ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini:  

 
Gambar 1. Tahapan Model ADDIE (Branch, 2009) 

 

Prosedur penelitian yang dilaksanakan yaitu dalam kelima tahapan tersebut, peneliti hanya 

membatasi sampai pada tahap tiga yaitu tahap pengembangan (development) dikarenakan 

keterbatasan pada waktu penelitian maka pada tahap implementation dan evaluation tidak 

dilaksanakan. Tahap yang pertama yaitu analyze, yang dilakukan oleh peneliti meliputi analisis 

indikator soal mulai dari kompetensi dasar, lalu analisis indikator literasi biologi terkait materi 

biologi SMP kelas VII. Tahap yang kedua yaitu tahap design, yang dilakukan peneliti adalah 

mendesain kisi-kisi instrumen tes dan kisi-kisi lembar validasi untuk validator. Tahap yang ketiga 

yaitu tahap development, yang dilakukan peneliti adalah mengembangkan instrumen tes dengan 

mengacu kepada kisi-kisi dan pengolahan rubrik penilaian serta penyusunan lembar validasi 

untuk mengukur kelayakan produk atau instrumen tes sebelum masuk pada tahapan 

implementasi. Instrumen tes yang disusun kemudian divalidasi dan dievaluasi oleh ahli materi 

yaitu oleh dua orang dosen dengan bidang keahlian evaluasi pembelajaran dan bidang ilmu 

komunikasi, serta dua orang praktisi lapangan dengan jabatan kepala litbang IPA di sekolah 

swasta, dan seorang guru yang berpengalaman sebagai wakil kepala sekolah bidang kurikulum.  

Instrumen tes yang dikembangkan berupa tes pilihan ganda berbasis literasi berjumlah 20 

butir soal. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2021 dengan subjek uji coba instrumen tes 

yaitu 82 siswa kelas VII di SMPN 3 Parung Panjang. Tes ini diberikan kepada siswa dengan 

menggunakan Google form yang terdiri dari empat bagian. Bagian pertama, kedua dan ketiga 

terdiri dari beberapa pertanyaan dengan topik dan dimensi yang bervariasi, namun memiliki 

keterkaitan dalam konteks. Hasil uji coba yang telah dilakukan kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teknik point biserial, uji reliabilitas KR-20, uji daya beda butir soal dan uji tingkat 
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kesulitan per butir soal. Kriteria validitas logis yang dinilai oleh empat orang pakar, ditentukan 

berdasarkan pada formula Aiken dengan rumus sebagai berikut: 

   V =    

V = kesepakatan rater mengenai validitas butir 

s  = r-l0 

r  = skor kategori pilihan rater 

l0   = skor terendah dalam kategori pemberian skor 

(Aiken, 1980; Atta et al., 2020; Retnawati, 2016b). 

 

Jika indeksnya kurang atau sama dengan 0,4 dikatakan validitasnya kurang, 0,4-0,8 

dikatakan validitasnya sedang, dan jika lebih besar dari 0,8 dikatakan sangat valid (Dawati et al., 

2017). Validitas empiris instrumen terhadap 82 siswa kelas VII SMP dilakukan melalui validitas 

item butir soal, yaitu membandingkan nilai r pada tiap butir soal dengan teknik korelasi point 

biserial. Reliabilitas soal dilakukan menggunakan rumus Kuder Richardson 20 (KR-20) 

(Retnawati, 2016a).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1 menyajikan hasil penelitian berupa pengembangan soal literasi Biologi, dengan 

persebaran materi berdasarkan kompetensi dasar mata pelajaran Biologi kelas VII dan dimensi 

literasi Biologi. Sedangkan Tabel 2 memberikan penjelasan mengenai penyajian soal dilakukan 

per bagian (section) pada google form yang dilakukan sesuai dengan konteks soal yang sama.  

 

Tabel 1. Penjabaran KD, Dimensi Literasi Biologi pada setiap Nomor Soal 

Kompetensi Dasar  Dimensi Literasi 

Biologi 

 Nomor Soal 

3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda 

berdasarkan karakteristik yang diamati. 

 Nominal 

Fungsional 

 S3, S4 

S5, S9 

3.5 

 

Memahami konsep energi, berbagai sumber 

energi, dan perubahan bentuk energi dalam 

kehidupan sehari-hari termasuk fotosintesis. 

 Fungsional 

Struktural 

 S10, S12 

S11, S14, S20 

3.6 Memahami sistem organisasi kehidupan mulai 

dari tingkat sel sampai organisme dan komposisi 

utama penyusun sel 

 Nominal 

Struktural 

fungsional 

 S13, S15 

S16 

S17 

 

3.7 

Menganalisis interaksi antara makhluk hidup 

dan lingkungannya serta dinamika populasi 

akibat interaksi tersebut. 

 Nominal 

Fungsional 

 S8 

S18, S19 

3.8. Menganalisis terjadinya pencemaran 

lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem 

 multidimensional  S1,S2, S6, S7 

 

 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1558418879&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1447141007&1&&


Vonny et al., - Bioedusiana, 6 (2) Desember 2021 

eISSN: 2684-7604 / pISSN: 2477-5193  256 

Tabel 2. Bentuk Instrumen Tes yang Dikembangkan 

KD Dimensi Soal 

3.8 Multi-

dimensional 

Perhatikan data yang disajikan oleh grafik di bawah ini. 

 
Data yang memberikan informasi mengenai penyebab meningkatnya pencemaran 

udara di Indonesia adalah….. 

A. Data 1 dan 2 

B. Data 1 dan 3 

C. Data 1, 2 dan 3 

D. Data 1, 3 dan 4 

3.8 Multi-

dimensional 

Grafik pada data 3, menunjukkan bahwa hutan primer di Indonesia mengalami 

penurunan. Hutan di Indonesia saat ini semakin berkurang akibat banyaknya 

kegiatan penebangan lahan hutan untuk dijadikan area perkebunan kelapa sawit 

seperti gambar di bawah ini. Hal ini akan menimbulkan dampak negatif, karena 

hutan memiliki manfaat yang penting. Berbagai manfaat hutan yaitu sebagai 

penyedia oksigen, produsen dalam ekosistem, serta menyimpan air tanah dalam 

jumlah yang banyak.  Apa dampak negatif yang akan terjadi dalam waktu singkat 

terkait dengan fungsi hutan sebagai penyimpan air, apabila penebangan liar tidak 

segera diatasi dengan serius?   

 

A. Kepunahan semua spesies hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme di hutan. 

B. Tanah menjadi tidak subur, padat dan mudah longsor. 

C. Suhu lingkungan menjadi menurun. 

D. Terjadi banjir di musim hujan dan mengeringnya sungai dan mata air pada 

musim kemarau. 
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3.7 Nominal Di dalam hutan, terdapat berbagai organisme seperti tampak pada gambar berikut 

ini. Gambar yang menunjukkan sebuah populasi dan sebuah ekosistem secara 

berurutan adalah…. 

 

A. Gambar 3 dan 4 

B. Gambar 2 dan 3 

C. Gambar 1 dan 3 

D. Gambar 2 dan 4 

 

 

3.2 Fungsional Di area hutan, terdapat banyak 

hewan vertebrata. Seorang siswa 

mengamati beberapa hewan 

vertebrata, lalu membuat klasifikasi 

dengan menggunakan diagram 

berikut ini. Berdasarkan diagram 

klasifikasi yang dibuat siswa 

tersebut, termasuk kelas apakah 

organisme W ? 

A. Amfibi 

B. Aves 

C. Pisces 

D. Reptilia 

3.5 Fungsional Selain terdapat hewan, di hutan juga terdapat banyak tumbuhan. Yang melakukan 

proses fotosintesis.  Urutan yang tepat proses fotosintesis dan organ yang 

melakukannya adalah… 

Tabel berikut menunjukkan tahapan proses fotosintesis dan organ/jaringan yang 

terlibat. 

No Tahapan Proses Fotosintesis Kode 
Jaringan/ Organ 

pada Fotosintesis 

1 
Transfer hasil fotosintesis dari 

daun ke seluruh bagian 

tumbuhan 

P Xylem 

2 Pengambilan CO2 R Stomata 

3 
Pengangkutan air dari akar ke 

daun 
S Floem 

4 Penyerapan air dan mineral T Akar 

Urutan yang tepat proses fotosintesis dan organ yang melakukannya adalah …. 

A. 1P – 2R – 3S – 4T 

B. 4T – 3P – 2R – 1S 

C. 1S – 2R – 3P – 4T 

D. 4T – 3S – 2R – 1P 

 

Validitas logis instrumen yang dikembangkan, divalidasi dan dinilai oleh empat 

validator, serta dianalisis dengan menggunakan formula Aiken (Tabel 3). Hasil revisi instrumen 

tes berdasarkan saran perbaikan dari validator disajikan oleh Tabel 4. Hasil uji validitas empiris 

melalui uji coba kepada 82 siswa kelas VII SMPN 3 Parung Panjang disajikan pada Tabel 5. 
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Perhitungan reliabilitas instrumen disajikan pada Tabel 6. Hasil perhitungan terhadap tingkat 

kesukaran soal disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validasi oleh Ahli  

KRITERIA No 
MATERI KONSTRUKSI BAHASA 

Skor Status Skor Status Skor Status 

Aspek Materi 

Kesesuaian dimensi literasi 

Biologi 

Kesesuaian dengan indikator 

Pilihan jawaban homogen dan 

logis  

Hanya terdapat satu kunci 

jawaban 

 

Aspek Konstruksi Soal 

Soal dirumuskan dengan jelas 

dan tegas. 

Soal mengandung petunjuk 

kunci jawaban 

Gambar, tabel, artikel, 

diagram  berfungsi.  

Soal bebas dari pernyataan 

negatif  

ganda. 

Aspek Bahasa 

Sesuai dengan kaidah bahasa  

Indonesia. 

Menggunakan bahasa yang 

komunikatif.  

S1 0,88 Sangat Valid 0,80 Sangat Valid 0,94 Sangat Valid 

S2 0,88 Sangat Valid 0,84 Sangat Valid 0,94 Sangat Valid 

S3 0,81 Sangat Valid 0,84 Sangat Valid 0,94 Sangat Valid 

S4 0,86 Sangat Valid 0,83 Sangat Valid 0,91 Sangat Valid 

S5 0,88 Sangat Valid 0,88 Sangat Valid 0,94 Sangat Valid 

S6 0,86 Sangat Valid 0,83 Sangat Valid 0,91 Sangat Valid 

S7 0,88 Sangat Valid 0,86 Sangat Valid 0,88 Sangat Valid 

S8 0,95 Sangat Valid 0,86 Sangat Valid 0,94 Sangat Valid 

S9 0,83 Sangat Valid 0,80 Sangat Valid 0,88 Sangat Valid 

S10 0,92 Sangat Valid 0,86 Sangat Valid 0,94 Sangat Valid 

S11 0,84 Sangat Valid 0,80 Sangat Valid 0,94 Sangat Valid 

S12 0,89 Sangat Valid 0,86 Sangat Valid 0,88 Sangat Valid 

S13 0,91 Sangat Valid 0,89 Sangat Valid 0,94 Sangat Valid 

S14 0,89 Sangat Valid 0,84 Sangat Valid 0,94 Sangat Valid 

S15 0,84 Sangat Valid 0,84 Sangat Valid 0,94 Sangat Valid 

S16 0.91 Sangat Valid 0,89 Sangat Valid 0,94 Sangat Valid 

S17 0,91 Sangat Valid 0,88 Sangat Valid 0,94 Sangat Valid 

S18 0,81 Sangat Valid 0,78 Valid 0,94 Sangat Valid 

S19 0,84 Sangat Valid 0,75 Valid 0,88 Sangat Valid 

S20 0,91 Sangat Valid 0,84 Sangat Valid 0,88 Sangat Valid 

 

Tabel 4. Contoh Revisi Soal dari Validator  

Sebelum Revisi Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Revisi dari 

validator: 

pilihan 

jawaban 

mudah ditebak, 

gambar terlalu 

memberikan 

petunjuk 

jawaban.  
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Setelah Revisi Keterangan 

Pencemaran air banyak terjadi di wilayah perairan di Indonesia. Gambar 1 dan 2  

adalah dua buah danau yang terdapat di Indonesia. Salah satu danau airnya telah 

tercemar oleh sampah.  Selain pencemaran karena sampah, perairan tawar juga dapat 

mengalami eutrofikasi. Eutrofikasi adalah salah satu kondisi perairan yang 

disebabkan oleh limbah fosfat  yang terbawa bersama dengan aliran sungai.  

Eutrofikasi dapat diartikan sebagai pencemaran air karena munculnya nutrisi yang 

berlebihan pada ekosistem air. Kondisi ini dapat terjadi secara alami atau karena 

aktivitas manusia yang menyebabkan meningkatnya kadar fosfat di tanah. Fosfat di 

tanah ini lalu terbawa aliran air hujan ke danau/empang. Secara alami, proses air 

tawar sampai pada kondisi eutropik memerlukan waktu yang sama lama. 

 

Gambar 

direvisi dan 

diberikan 

deskripsi soal 

yang lebih 

kontekstual.  

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Empiris kepada 82 Siswa 
No  rhitung rtabel Kesimpulan 

 
No rhitung rtabel Kesimpulan 

S1 0,35 0,183 Valid 
 

S11 0,30 0,183 Valid 

S2 0,35 0,183 Valid 
 

S12 0,23 0,183 Valid 

S3 0,29 0,183 Valid 
 

S13 0,21 0,183 Valid 

S4 0,39 0,183 Valid 
 

S14 0,38 0,183 Valid 

S5 0,46 0,183 Valid 
 

S15 0,17 0,183 Tidak Valid 

S6 0,39 0,183 Valid 
 

S16 0,36 0,183 Valid 

S7 0,20 0,183 Valid 
 

S17 0,42 0,183 Valid 

S8 0,37 0,183 Valid 
 

S18 0,29 0,183 Valid 

S9 0,41 0,183 Valid 
 

S19 0,25 0,183 Valid 

S10 0,25 0,183 Valid 
 

S20 0,45 0,183 Valid 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas dengan Kuder and Richardson Formula 20 

Hasil perhitungan uji reliabilitas dengan KR- 20 

 

  
r = 0,573 berarti bahwa instrumen ini cukup reliabel 

Keterangan: 

r = koefisien reliabilitas 

n = banyaknya butir soal 

p = proposi jawaban benar butir soal ke-i 

q=proporsi jawaban salah butir soal ke-i 

 

Tabel 7. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

No 
Tingkat kesukaran  

No 
Tingkat kesukaran  

Skor Kriteria Skor Kriteria 

S1 0,49 Sedang S11 0,40 Sedang 

S2 0,27 Sukar S12 0,39 Sedang 

S3 0,30 Sedang S13 0,34 Sedang 
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S4 0,37 Sedang S14 0,17 Sukar 

S5 0,30 Sedang S15 0,56 Sedang 

S6 0,29 Sukar S16 0,32 Sedang 

S7 0,24 Sukar S17 0,26 Sukar 

S8 0,22 Sukar S18 0,33 Sedang 

S9 0,44 Sedang S19 0,39 Sedang 

S10 0,50 Sedang S20 0,43 Sedang 

 

Pembahasan 

 Produk hasil pengembangan berupa instrumen tes berbasis literasi biologi pada materi 

biologi SMP kelas VII yang didesain sesuai dengan model pengembangan dari Dick and Carey.  

Instrumen tes yang dikembangkan, diuji validasinya, baik secara logis oleh ahli dan praktisi 

lapangan, maupun uji coba empiris kepada siswa. Validasi dilakukan oleh empat validator, dua 

orang merupakan dosen pendidikan biologi dan dosen ilmu komunikasi, dan dua orang praktisi 

lapangan yang berinteraksi langsung dengan siswa. Berdasarkan masukan dari validator, 

instrumen tes direvisi sehingga  instrumen tes dengan layak untuk diujicobakan kepada siswa.  

Persebaran kompetensi dasar, dimensi literasi Biologi disajikan pada Tabel 1. Cara 

penyajian butir soal pada instrumen ini tidak dilakukan berdasarkan urutan KD. 

Pengelompokan soal dilakukan berdasarkan kesamaan karakter tertentu, sehingga soal-soal 

tersebut memiliki keterkaitan. Soal diberikan kepada siswa melalui Google form, beberapa soal 

yang memiliki keterkaitan disajikan dalam satu section. Contoh salah satu pengelompokan soal 

disajikan pada tabel 2 yang menunjukkan salah satu bagian (section) pada Google form. Section ini 

terdiri dari 5 soal yang merupakan gabungan dari 4 KD, yaitu KD 3.3 mengenai klasifikasi 

makhluk hidup, KD 3.5 mengenai perubahan bentuk energi dan fotosintesis, KD 3.7 mengenai 

interaksi antar makhluk hidup dalam ekosistem dan KD 3.8 mengenai pencemaran lingkungan.  

Soal pertama menyajikan berbagai grafik yang berisi data terkait dengan kasus nyata 

yang diambil dari artikel online. Grafik data yang disajikan merupakan data yang terkait dengan 

konsep permasalahan lingkungan yang terjadi di Indonesia. Penggunaan artikel dari media dapat 

berkontribusi dalam membangun kemampuan berpikir siswa (Akcay et al., 2017). Dimensi 

Biologi yang diujikan adalah dimensi multidimensional yang menguji kemampuan siswa dalam 

memahami interaksi biologi dengan aspek sosial. Salah satu grafik yang berupa angka 

kehilangan hutan primer di Indonesia, selanjutnya merupakan konteks yang digunakan untuk 

pertanyaan nomor dua sampai nomor lima pada section yang sama. Dengan menggunakan 

konteks ekosistem sebuah hutan, soal kedua menyajikan masalah penebangan hutan. Deskripsi 

masalah diberikan sebagai pengantar pertanyaan. Kemampuan siswa pada dimensi literasi 

biologi multidimensional untuk menganalisa dampak penebangan hutan terhadap manusia 

diujikan. Dimensi literasi biologi nominal diujikan pada soal ketiga berupa identifikasi hirarki 

interaksi makhluk hidup dan ekosistem hutan berdasarkan gambar yang diberikan. Soal keempat 
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dan kelima merupakan dimensi literasi fungsional. Konsep yang diuji adalah penggunaan 

diagram dikotomi untuk menentukan klasifikasi salah satu hewan yang hidup di hutan dan 

proses fotosintesis yang dilakukan oleh tumbuhan yang hidup di dalam hutan. 

Berdasarkan hasil uji validitas logis yang dinilai oleh validator dan hasil uji validitas 

empiris yang diujicobakan kepada siswa SMPN 3 Parung Panjang kelas VII diperoleh bahwa 

pengembangan instrumen tes ini layak diujicobakan untuk digunakan oleh siswa kelas VII SMP. 

Revisi dari validator pertama meliputi: 1) Perbaikan terhadap butir pilihan soal, 2) 

Pengelompokan soal -soal yang memiliki keterkaitan dengan konteks yang sama, 3) Perbaikan 

beberapa butir soal yang belum sesuai antara butir soal dengan aspek dimensi literasi biologinya. 

Berdasarkan masukan dan revisi dari semua validator, instrumen tes ini diperbaiki sebelum 

diujicobakan kepada siswa SMP kelas VII. Hasil kalkulasi dari penilaian  keempat validator 

untuk validitas instrumen ini disajikan pada tabel 3, sementara contoh revisi yang dilakukan 

berdasarkan masukan, disajikan pada Tabel 4.  

Hasil validasi empiris disajikan pada Tabel 5. Uji coba validasi empiris butir soal skala 

kecil dilakukan di kelas VII SMPN 3 Parung Panjang dengan 82 siswa kelas VII subjek uji coba. 

Setelah dilakukan uji coba didapat hasil validitas butir skor ditentukan dengan menggunakan 

koefisien korelasi point biserial. Koefisien korelasi yang didapat untuk masing-masing butir 

dibandingkan dengan koefisien korelasi yang ada pada tabel-r dengan df= 80 pada alpha 0,05 

pada uji dua arah diperoleh rtabel 0,183. Jika koefisien korelasi antara skor butir dengan skor 

total tes > rtabel maka butir tersebut valid berdasarkan ukuran validitas internal. Hasil koefisien 

korelasi point biserial setiap butir soal setelah dibandingkan dengan koefisien korelasi yang ada 

pada tabel r, maka diperoleh 19 dari 20 item soal yang bernilai valid. Sedangkan beberapa item 

soal yang tidak valid (rhitung di bawah 0.183) maka item tersebut harus diperbaiki atau dibuang 

(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini item yang tidak valid dibuang, karena telah cukup 

mewakili setiap aspek dalam instrumen tes. Penilaian dari soal yang dikembangkan, seperti 

disajikan pada Tabel 5, terdapat 19 soal valid dari 20 soal yang dikembangkan. Instrumen ini 

memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,573 yang berarti cukup reliabel (Tabel 6). 

Uji tingkat kesukaran soal berdasarkan hasil uji dihitung dan disajikan pada Tabel 7.   

Berdasarkan perhitungan, diperoleh dua kategori dalam tingkat kesukaran, yaitu sukar dan 

sedang. Tingkat kesukaran butir soal adalah proporsi antara banyaknya peserta tes yang 

merespon butir soal dengan jawaban benar dengan jumlah dari banyaknya peserta tes (Hanifah, 

2014). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin peserta tes banyak yang merespon butir soal 

dengan benar maka akan semakin besar indeks dari tingkat kesukaran yang berarti 

mengungkapkan semakin mudahnya butir soal tersebut. Sedangkan apabila semakin peserta tes 

sedikit yang menjawab butir soal dengan benar maka dapat diartikan bahwa soal tersebut adalah 
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semakin sukar. Pada tabel tersebut terdapat 14 butir soal termasuk tingkat kesukarannya sedang 

dan 6 butir soal termasuk tingkat kesukarannya adalah sukar. 

 

SIMPULAN 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model Dick dan Carey (1996) yaitu model 

ADDIE yang hanya mengambil 3 tahap yaitu analyze, design, dan development. Berdasarkan hasil 

rekapitulasi dapat disimpulkan instrumen tes literasi biologi siswa pada aspek dimensi nominal, 

fungsional, struktural dan multidimensional untuk SMP kelas VII yang dikembangkan dalam 

penelitian ini mempunyai tingkat validitas 19 butir soal valid dari 20 butir soal. Reliabilitas 

instrumen tes mempunyai koefisien reliabilitas 0,57 dengan interpretasi yaitu cukup reliabel. 

Untuk tingkat kesukaran diperoleh terdapat 14 butir soal termasuk tingkat kesukarannya sedang 

dan 6 butir soal termasuk tingkat kesukarannya adalah sukar. Maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen tes literasi biologi yang dikembangkan layak untuk diujicobakan atau 

diimplementasikan kepada tahap selanjutnya dari model ADDIE. Dan setelah melakukan 

penelitian ini peneliti menyarankan agar adanya penelitian yang lebih lanjut untuk 

menyempurnakan instrumen penilaian literasi biologi siswa dan melakukan penilaian literasi 

biologi pada skala yang lebih besar.  
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